
JPTM. Volume 12 Nomor 02 Tahun 2023, 220 -2025 

220 

 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS AUDIO VISUAL TERHADAP MOTIVASI 

DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN TEKNIK PERMESINAN 

NONKONVENSIONAL 

Narko Wijayanto  

S1 Pendidikan Teknik Mesin, Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

narko.19020@mhs.unesa.ac.id   

Yunus 

Teknik Mesin, Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

yunus@unesa.ac.id  

Abstrak 

Pendidikan memiliki peran yang penting agar bisa membuat siswa memiliki motivasi dengan baik dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan seperti yang diharapkan. Hasil belajar siswa 

yang biak tentunya membutuhkan motivasi dlam belajar yang sesuai. Pada penelitian dilaksanakan dengan 

latar belakang nilai siswa pada jurusan teknik mesin SMK Negeri 7 Surabayayang rendah, adapun tujuan 

dari penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan  video pembelajaran, tingkat motivasi 

belajar pada siswa, hasil belajar siswa setelah penggunaan media belajar video. Penelitian ini merupakan 

penelitian RnD (research and development) yang dilakukan di SMK Negeri 7 Surabaya  pada bulan maret 

2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI sedangkan sampel penelitianya adalah kelas 

TPM 1 dan TPM 2. Teknik pengambilan  sampel menggunakan simple random sampling dan 

menggunakan desain penelitian quasi eksperimen Pre-Test Post-Test Control Group Design. Instrumen 

penelitian berupa tes hasil belajar, Angket validasi ahli dan kuisioner. Uji hipotes dengan independent 

sample t-test. Hasil penelitian ini memberikan hasil validasi ahli video pembelajaran yang dibuat untuk 

siswa kelas Teknik Permesinan SMKN 7 Surabaya termasuk kategori sangat layak. Sedangkan hasil respon 

siswa pada angket  34 peserta didik yang mengisi angket kuisioner 67,65% peserta didik sangat 

termotivikasi, 32,35% dari peserta didik termotivasi dari media pembelajaran video. Uji independent 

sample t-test hasil yang didapat yaitu sig.2 tailed sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti adanya pengaruh yang 

signifikan antara media pembelajaran video dengan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: media pemebalajaran, hasil belajar, ASSURE 

  

Abstract 

Education has an important role in order to make students have good motivation with the aim of getting 

maximum learning results and as expected. Biased student learning outcomes certainly require appropriate 

motivation in learning. The research was conducted against the background of low student grades in the 

mechanical engineering department of SMK Negeri 7 Surabaya, as for the purpose of the research carried 

out to determine the feasibility of learning videos, the level of learning motivation in students, student 

learning outcomes after the use of video learning media. This research is an RnD (research and 

development) research conducted at SMK Negeri 7 Surabaya in March 2023. The population in this study 

were grade XI students while the research samples were TPM 1 and TPM 2 classes. The sampling 

technique used simple random sampling and used a quasi-experimental research design Pre-Test Post-Test 

Control Group Design. Research instruments in the form of learning outcomes tests, expert validation 

questionnaires and questionnaires. Hypothesis test with independent sample t-test. The results of this study 

provide the results of expert validation of learning videos made for students of the Mechanical Engineering 

class of SMKN 7 Surabaya including a very feasible category. While the results of student responses in the 

questionnaire 34 students who filled out the questionnaire 67.65% of students were very motivated, 

32.35% of students were motivated from video learning media. The independent sample t-test test results 

obtained are sig.2 tailed of 0.000 <0.05 which means that there is a significant influence between video 

learning media and student learning outcomes. 

Keywords: learning media, learning outcomes, ASSURE

 

 

PENDAHULUAN  

Belajar merupakan sebuah tahapan dalam bertindak yang 

secara sengaja dilaksanakan dengan tujuan untuk 

merubah sikap dan perilaku dalam kondisi yang tidak 

sama dari sebelum belajar dan habis perilaku yang sama 

dan berkesinambungan(Siti Ma’rifah Setiawati, S.P, 

2018). Media menjadi penghubung dari informator 
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kepada  penerima dari informasi tersebut, dari definisi itu 

bisa dibuat kesimpulan media merupakan penghubung 

baik dari manusia, kejadian yang membantu dalam 

membangan sebuah kondisi bisa membantu membuat 

siswa bisa mendapatkan sebuah pengetahuan(Aghni, 

2018).  

Belajar merupakan sebuah proses dalam berubahnya 

dalam kapasistas atau kemampuan dari seseorang 

disebabkan oleh pertumbuhan. Perubahan belajar 

ditunjukkan dengan perbedaan dari tingkah laku memalui  

cara membandingkan sikap dan perilaku dari seseorang 

sebelum dan sesudah mengalami proses 

pembelajaran(Sihes, 2015). Dari banyaknya pengartian 

dari media belajar yang telah dipaparkan, bisa diberikan 

sebuah kesimpulan yaitu  media pembelajaran bisa untuk 

membuat siswa menjadi lebih semangat atau memiliki 

motivasi dalam belajar secara berlangsung atau tidak 

langsung dan bisa membuat siswa dapat mendapatklan 

hasil belajar yang optimal. 

Media belajar salah satu bagian yang penting dan 

menentukan efektifitas serta efisiensi untuk mencapai 

tujun dari proses pembelajaran(Miftah, 2013). Media 

pembelajaaran harus memberikan kemudahan seperti 

mudah dilihat, menarik perhatian, sederhana dan isinya 

bermanfaat. Permasalahan pada proses belajar yang 

cukup sering ditemui seperti kurangnya inovatif dan 

metode yang digunakan untuk mengajar. Seperti 

kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang 

tersedia di masa sekarang. Masih menggunakan metode 

ceramah, komunikasi satu arah dan kurangnya 

penggunaan media inovatif seperti videoAdapun data 

hasil survei oleh peneliti pada praktik bengkel CNC di 

SMKN 7 Surabaya menunjukan nilai perbedaan rata-rata 

yang didapatkan dari 2 kelas, tentunya dengan rata-rata 

nilai berkisar antara 58-72 menunjukan bahwa hasil 

belajar yang dicapai siswa cenderung rendah Dari data 

diatas menunjukkan hasil belajar dari siswa cenderung 

rendah. 

 Dengan begitu diperlukanlah  sebuah media belajar 

yang bisa membuat dan memberikan efek positif seperti 

menjadikan minat dalam motivasi serta hasil belajar pada 

siswa dan dapat memberikan kemudahan bagi pendidik 

dalam proses belajar mengajar, siswa bisa memutar 

media tersebuat dimanapun dan kapanpun, karena media 

belajar ini diunggah pada laman youtube dan 

dikomersilkan. Media belajar bisa dipakai dalam proses 

belajar mengajar dan belajar mandiri ataupun belajar 

mandiri yang dapat menimbulkan keingintahuan siswa 

untuk belajar. Selain pendidik bisa mengembangkan cara 

dan metode pembelajaran yang bukan hanya memberikan 

sebuah informasi saja, tetapi bisa mendorong peserta 

didik untuk mau belajar menggunakan media 

pembelajaran, dengan begini peserta didik bisa 

merasakan efek positif dari media belajar tersebut(Pratiwi 

& Meilani, 2018). Media belajar yang dibuat secara 

kreatif serta inovatif bisa mempermudah peserta didik 

agar bisa cepat memahami sebuah materi yang diberikan 

oleh pendidik. Dari pokok permasalahan tersebut 

dibutuhkan media pembalajaran video untuk menunjang 

proses pembelajaran dan bisa membuat peningkatan 

dalam motivasi dan hasil belajar pada siswa. 

Dengan begini rumusan masalah yang dikemukakan 

oleh peniliti berupa kelayakan video pembelajaran, 

tingkat motivasi belajar siswa melalui media 

pembelajaran video dan pengaruh pada hasil belajar 

dimata pelajaran teknik permesinan nonkonvensional. 

Tujuan penelitian yang buat memiliki tujuan untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran video, 

Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa dan 

Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah pemakaian 

media pembelajaran video. Peneliti menggunakan media 

video, media belajar/bahan pembelajaran yang memiliki 

materi dan pesen dibuat dengan kreatif dan inovatif 

melalui indera pengliatan atau mata dan indera 

pendengaran atau telinga(Susanti et al., 2017). Media 

audio visual baik dan efektif daripada media visual dan 

media audio saja karena dimedia ini sudah mencakup 

pemberian materi melewati audio/pendengan dan 

visual/penglihatan 

 Pada penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan media pembelajaran jenis ASSURE, 

ASSURE gabungan kata dari Analyzee Learners, State 

Objectiives, Select (Metthods, Media, and Matterials), 

Utiiilize Media and Materials, Requiire Learrner 

Partiicipation, dan Evalluate and Reviise(Sohail Aslam1, 

Maqsood Ahmad2, 2021). Keunggulan dari 

pengembangan model ASSURE ini diperlihatkan pada 

tahapan-tahapanya, adapun tahapanya senagai berikut: 

 

Analyze Learners 

Menganalisis peserta didik sebelum melakukan proses 

belajar mengajar hukumnya wajib dilakukan kare 

berfungsi untuk mengetahui karakteristik umum dan 

khusus yang ditampilkan pada peserta didik. Seperti usia, 

tingkat kecerdasan intelektual, gaya belajar, ekonomi dan 

budaya. Contohnya peserta didik yang mempunyai minat 

membaca yang tidak tinggi alangkah baiknya tidak 

memakai media cetak/tertulis seperti buku. Sedangkan 

peserta didik yang tidak terlalu menyukai materi 

sebaiknya menggunakan media pembelajaran berupa 

video atau non cetak. Jika siswa baru pertama kali belajar 

dalam materi itu maka sebaiknya menggunakan 

pengalaman langsung untuk menarik perhatian peserta 

didik. 

Pada umumnya untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik dengan memberikan sebuah pertantaan 
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pematik serta tugas-tugas ringan, dengan metode yang 

seperti ini maka bisa mengetahui pengetahuaan awal 

peserta didik, sikap dan gaya belajar. Kemudian dapat 

diketahui peserta didik tergolong tipe auditori, visual atau 

linestik. 

 

State Objectives 

Merumuskan tujuan di langkah kedua ini memiliki 

keterkaitan dengan target yang akan dicapai oleh 

pendidik. Tujuan pada pembelajaran dibuat dengan 

khusus yang ditulis dalam RPP dikurikulum 2013 dan 

modul ajar pada kurikulum merdeka. Teknik jamak yang 

digunakan dalam merumuskan dari tujuan menggunakan 

metode ABCD (audience, behavior, conditions, degree). 

 

Select (methods, media, materials)  

Pemilihan sebuah cara yang cocok dan dapat 

diaplikasikan padapeserta didik, media sesuai dengan 

kriteria peserta didik dan cocok untuk proses belajar 

mengajar dan berisikan materi untuk belajar pada peserta 

didik. Pemilihan media juga harus diperhatikan karena 

menyesuiakan dengan karakter peserta didik. 

 

Utilize media and materials 

Penggunaan media pembelajaran, materi serta teknologi 

yang ada akan dimanfaatkan. Cara yang lebih baik diatur 

dengan melakukan 5P; Preview Materi, Menyiapkan 

Materi, Menyiapkan Lingkungan, Mempersiapkan 

Peserta Didik, Menyampaikan Pengalaman 

Belajar.(Sohail Aslam1, Maqsood Ahmad2, 2021). 

 

Require learner participation 

Mendapatkan partisipasi dari siswa yang memiliki 

tujuan untuk mempermudah dan memperlancar proses 

belajar mengajayang sedang berlangsung 

 

Evaluate and Revise 

Evaluasi dalam model pengembangan ini perlu dilakukan 

guna memperbaiki kekurangan-kekurangan saat 

pelaksanaan, tolak ukur dari keberhasilan model 

pengembangan media pembalajaran ini adalah perubahan 

yang signifikan pada motivasi dan hasil belajar dari 

siswa. Apabila didalam proses pengembangnya terdapat 

kekurangan yang tidak diharapka oleh peneliti maka 

harus diperbaiki guna memaksimalkan hasil dari belajar 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Metode penelitian merupakan “upaya menemukan, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran hipotesis, 

upaya tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 

ilmiah” .(Suharsimi, 2006). Tujuan diadakan sebuah 

penelitian yaitu memiliki tujuan untuk mendapatkan 

penemuan baru, menguji hipotesis, membuktikan dan 

memverifikasi kebenaran serta pengetahuan ilmu yang 

ada sebelumnya. Kadang kala peneliti dalam proses 

pengumpulan data dilaksanakan dengan cara langsung 

serta melakukan inteaksi dengan responden ditempat 

penelitian(Sari & Samin, 2016). Peneliitian dan 

penngembangan (research and development) adalah 

sebuah cara dalam menelitiyang bertujuan untuk 

membuat produk yang disesuaikan dan untuk menguji 

kelayakanya(Astuti et al., 2017).   

Berdasarkan paparan yang telah disampaiakan 

diatas bahwasanya peneliti menggunakan penelitian RnD, 

dengan model pengembangan media pembelajaran 

ASSURE  atau Analyze Learners, State Objectives, Select 

(Methods, Media, and Materials. Penelitian ini dilakukan 

di SMKN 7 Surabaya dengan responden penelitian siswa 

kelas XI TPM 1 dan XI TPM 2 Teknik Permesinan. 

Siswa kelas XI ini diberikan pengaruh media belajar 

video pada proses belajar yang sedang berlangsung. 

Adapun populasi yang dipilih merupakan siswa 

kelas XI SMK Negeri 7 Surabaya. Sampel penelitian ini 

merupakan siswa kelas XI  TPM 1 dan kelas XI  TPM 2 

yang berjumlah 76 siswa. Diproses pengembangan ini 

terdapat enak tahap pengembangan media belajar 

ASSURE,. adapun bagan dari prosedur pengembangan 

ASSURE sebagai berikut ini : 
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Gambar  1 alur penelitian 

Instrumen penelitian dipakai dalam proses 

penelitian dan sebagai alat dalam tes, alat pengukuran 

dan pengumpulan data menggunakan instrument validasi 

ahli, angket kuisioner dan tes. Pengumpulan data dalam 

penelitian meruapakan langkah yang tidak dianggap 

sepele dalam proses penelitian yang berlangsung. Dalam 

penelitian ini memakai empat teknik pengmpulan data 

yaitu : 

 

Observasi  

Observasi adalah metode untuk menghimpun data 

ataupun sebuah keterangan dari responden yang 

dilaksanakan dengan cara melakukan kegiatan menagami 

secara langsung dan mencatat secara rinci dan runtut 

pada keadaan diamati sebagai tujuan pengamattan(Mania, 

2008). peneliti menggunakan pengamatan secara 

langsung ke lokasi penelitian mengenai pengaruh media 

pembelajaran berbasis video pada motivasi dan hasil 

belajar siswa dikelas XI Teknik Permesinan 1 dan 2 di 

SMKN 7 Surabaya.  

 

 

 

Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan cara untuk mencari data tentang 

variable yang dibutuhkan oleh peneliti berupa catatan, 

buku, dokumen dan sebagainya. Dari dokumen yang 

sudah  ada peneliti akan mendapatkan data dari hasil 

penelitian yang dilaksanakan. Adapaun data yang diambil 

dari pengamatan di SMKN 7 Surabaya berupa arsip nilai 

siswa TPM 1 dan TPM 2.  

 

Tes  

Tes merupakan cara dan alat ukur yang paling optimal 

dan efektif diapakai pendidik untuk mengukur kuantitas 

dan kualitas pembelajaran.(M.Pd, 2022). Penelitian ini 

menggunakan dua test untuk mengumpulkan data 

 

Kuisioner 

Kuesioner  biasanya disamakan angket, hakekatnya 

kuisioner merupakan kumpulan dari  pertanyaan atau bisa 

juga pernyataan yang wajib diisi oleh responden yang 

digunakan dalam penelitian(Kipassa et al., 2008) 

Kuesioner yang digunakan memungkinkan untuk 

mendapatlan sebuah informasi yang lebih kearah pribadi, 

pengalaman yang pernah dilakukan, pengetahuan yang 

dimiliki dan komentar mereka. 

analisis data merupakan cara atau metode peneliti 

untuk mendapatkan data dan mengubah data yang didapat 

dari rangkaian penelitian menjadikan sebuah informasi 

yang bisa dipakai untuk membuat kesimpulan(Kipassa et 

al., 2008). Adapun analisis yang dipakai yaitu: 

• Normalitas 

• Homogenitas 

• Uji T 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakasanakan menggasilkan prosuk 

berupa video pembelajaran program CNC Turning untuk 

menunjang mata pelajaran Teknik Permesinan 

Nonkonvensional pada siswa kelas XI jurusan teknik 

permesinan SMK Negeri 7 Surabaya. Video 

pembelajaran ini dipakai guna membantu dan 

mempermudah siswa dalam pelaksanaan belajar program 

CNC Turning. Adapun hasil penelitian sebagai berikut: 

 

Uji normalitas 

Uji Normalitas diguanakan untuk menguji variabel bebas 

dan terikat memiliki didtribusi norma/tidak normal. Data 

dikatakan baik ketika mempunyai pendistribusian data 

secara normal. Untuk menguji normal tidaknya data 

menggunakan uji normalitas, metode uji yangdipakai 

dalam pengujian ini memakai One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test. Dasar keputusan yang dipakai apabila nilai 

exact signifikansi > Level of Significant = 0,05. Dengan 

begitu bisa memenuhi syarat dari uji normalitas. 
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Tabel 1 uji normalitas 
 

Variabel 

exact 

signifikansi 

Sig Keterangan 

0.082 0,05 Normal  

Hasil dari pengujian normalitas melalui metode  

One Sample Kolmogorov Smirnov Test mendapatklan  

exact significant > Level of Significant = 0,05. maka data 

terdistribusi normal. 

Uji homogenitas  

Pada uji homenitas menunjukan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan bantuan aplikasi SPSS menggasilkan 

data sebagai berikut ini: 

 

Tabel 2 uji homogenitas 
Variavel F hitung Sig Keterangan 

0.931 0,05 Homogen 

 

Pada tahap ini dilakukan uji homenitas pada aspek 

penilaian siswa yang menggunakan spss. maka dapat 

disimpulkan dari uji spps. Dilakukan uji homogenitas dan 

didapatkan nilai dengan 0,9312 yang menunjukan bahwa 

data diatas adalah homogen 

 

Uji T 

Pengujian hopotesis menggunakan uji T yang dimana uji 

ini dipakai untuk mendapatkan informasi berupa 

mengetahui pengaruh dari media belajar video pada kelas 

eksperimen/(kelas XI TPM 1) didalam proses belajar 

mengajar memiliki nilai yang lebih baik daripada kelas 

Kontrol atau (kelas XI TPM 2). Berikut adalah hasil uji 

beda siswa kelas XI TPM 2 dan kelas XI TPM 1 dengan   

menggunakan uji-t sebagai berikut ini : 

 

Tabel 3 uji indenpendent sample test 
 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil 

belajar 

0,008 0,931 3,725 66 0,000 

  3,725 65,584 0,000 

 

Tabel 4 perbedaan kelas kontrol dan eksperimen 

Kelas Jumlah 

siswa 

mean Std. 

deviation 

Kontrol 34 83 8,8 

Eksperimen 34 91,18 8,121 

 

Berdasarkan hasil independet Sample T test 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari taraf signifikasi sebesar 0,05. Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang berarti ada perbedaaan yang signifikan 

dari media pemebalajaran berbasis audio visual terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

PENUTUP  

Simpulan  

Hasil olah data dengan metode uji independent sample t-

test, dilihat nilai sig.2 tailed  dengan nilai 0,000<0,05 lalu 

t-hitung 3,725. Dalam pengujian iindependent samplle t 

test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga ada pengaruh yang signifikan dari  penggunaan 

media belajar video terhadap motivasi dan  hasil belajar 

siswa. 

 

Saran 

Media pembelajaran video satu alternatif untuk membuat 

nilai siswa di SMK Negeri 7 Surabaya bisa meningkat 

dan bisa digunakan untuk menjadikan salah satu pilihan 

sebagai acuan untuk guru dalam mengajar. Pembelajaran 

program CNC Turning hendaknya menggunakan media 

belajar video untuk bisa memotivasi siswa dalam belajar. 

Proses belajar mengajar yang menggunakan media 

belajar video bisa diterapkan pada mata pelajaran yang 

lainya.  
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